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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini, diuraikan sebagai 

berikut: 

Pendidikan pemilik UMKM memiliki pengaruh terhadap penggunaan 

sistem informasi akuntansi pada UMKM di Kecamatan Dukuh Pakis. Begitu pula 

ketika dimoderasi oleh ketidakpastian lingkungan, pendidikan pemilik UMKM 

mampu memperkuat pengaruh penggunaan sistem informasi akuntansi pada 

UMKM di Kecamatan Dukuh Pakis. Hal ini berarti jika ketidakpastian lingkungan 

semakin tinggi, maka tingkat pendidikan pemilik UMKM menjadi faktor yang 

semakin penting dalam mendorong penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). 

Pendidikan pemilik memberikan pemahaman yang lebih baik tentang manfaat SIA 

dalam menghadapi tantangan bisnis, seperti perubahan pasar, regulasi, dan 

kompetisi, terutama dalam kondisi yang penuh ketidakpastian 

Pelatihan akuntansi memiliki pengaruh terhadap penggunaan sistem 

informasi akuntansi pada UMKM di Kecamatan Dukuh Pakis. Begitu pula ketika 

dimoderasi oleh ketidakpastian lingkungan, pelatihan akuntansi mampu 

memperkuat pengaruh penggunaan sistem informasi akuntansi pada UMKM di 

Kecamatan Dukuh Pakis. Hal ini berarti jika ketidakpastian lingkungan semakin 

tinggi, maka pelatihan akuntansi menjadi semakin penting untuk mendorong 

penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) pada UMKM di Kecamatan Dukuh 

Pakis. Pelatihan akuntansi tidak hanya meningkatkan pemahaman teknis pemilik 
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dan karyawan UMKM terhadap SIA, tetapi juga membantu mereka mengelola 

ketidakpastian yang dihadapi melalui penggunaan informasi yang lebih terstruktur 

dan akurat.  

Umur usaha memiliki pengaruh terhadap penggunaan sistem informasi 

akuntansi pada UMKM di Kecamatan Dukuh Pakis. Begitu pula ketika dimoderasi 

oleh ketidakpastian lingkungan, umur usaha mampu memperkuat pengaruh 

penggunaan sistem informasi akuntansi pada UMKM di Kecamatan Dukuh Pakis. 

Hal ini berarti jika ketidakpastian lingkungan semakin tinggi, maka umur usaha 

menjadi faktor yang semakin signifikan dalam memengaruhi penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) pada UMKM di Kecamatan Dukuh Pakis. Usaha yang 

telah berdiri lebih lama biasanya memiliki pengalaman dan pengetahuan yang lebih 

baik dalam menghadapi tantangan bisnis, termasuk ketidakpastian lingkungan. 

Dalam situasi seperti ini, pemilik UMKM dengan pengalaman lebih panjang 

cenderung lebih mampu melihat manfaat SIA untuk mendukung pengelolaan 

keuangan yang efisien dan pengambilan keputusan strategis. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian dan pembahasan ini masih terdapat banyak keterbatasan. 

Oleh sebab itu, keterbatasan dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi peneliti pada masa yang akan datang agar dapat menghasilkan 

hasil penelitian yang lebih baik dan lebih maksimal dari pada penelitian ini. 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian dengan kuesioner sangat 

memungkinkan bahwa data yang dihasilkan bersifat subjektif sehingga akan lebih 
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baik jika ditambahkan metode wawancara agar hasil yang diperoleh lebih 

maksimal. 

5.3. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka saran-saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak yaitu sebagai 

berikut: 

1. Peningkatan pengetahuan akuntansi pemilik usaha kecil dan menengah sangat 

diperlukan untuk mengelola usahanya. Oleh karena itu, bagi pihak-pihak yang 

terkait dengan pengembangan dan pemberdayaan usaha kecil dan menengah di 

Kecamatan Dukuh Pakis, terutama Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Kecamatan Dukuh Pakis diharapkan dapat 

memberikan pelatihan maupun pengarahan mengenai akuntansi kepada 

pemilik usaha kecil dan menengah.  

2. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) perlu menyusun standar akuntansi khusus bagi 

UMKM, karena standar akuntansi yang umum digunakan sekarang terlalu 

memberatkan (overload) bagi UMKM. Selain itu, Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI) juga perlu meningkatkan sosialisasi pencatatan akuntansi pada pemilik 

usaha kecil dan menengah. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat menambah variabel 

ataupun sampel guna untuk menguji lagi tentang pengaruh pendidikan pemilik, 

pelatihan akuntansi dan umur usaha terhadap penggunaan sistem informasi 

akuntansi dengan ketidakpastian lingkungan sebagai variabel moderasi. 
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5.4. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, 

Implikasi dari penelitian ini diharapkan dengan mengetahui pentingnya 

pengetahuan akuntansi bagi pemilik/manajer UKM dalam menentukan penggunaan 

infomasi akuntansi, dapat menjadi bahan masukan bagi Dinas Koperasi dan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Dukuh Pakis untuk lebih 

banyak lagi memberikan pelatihan dalam penyusunan informasi akuntansi beserta 

pemanfaatannya kepada para pemilik UMKM di Kecamatan Dukuh Pakis. Dengan 

adanya pengetahuan akuntansi yang baik, diharapkan para pemilik/manajer UMKM 

memiliki acuan dalam pengambilan keputusan sehingga dapat meningkatkan 

kinerja perusahaannya untuk dapat bersaing dalam era saat ini.  


